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ABSTRAK
N a m a :  Syamsul Hidayat
N I M :  20600111088
J u d u l : Penggunaan Software Simulasi Elektronika Sebagai Media
Belajar Pokok Bahasan Listrik Dinamis Untuk Meningkatkan
Keterampilan Peserta Didik Kelas X1 SMA Negeri 2
Polombangkeng Utara Kab. Takalar
Skripsi  ini  membahas  tentang  peningkatan keterampilan proses sains
peserta didik kelas X1 melalui penggunaan software simulasi di SMA Negeri 2
Polombangkeng Utara Kab. Takalar. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penggunaan  software simulasi elektonika sebagai media
belajar pada pokok bahasan listrik dinamis terhadap keterampilan peserta didik
Kelas X1 SMA Negeri 2 Polombangkeng Utara Kab. Takalar.
Variabel yang diteliti adalah peningkatan keterampilan proses sains
peserta didik. Populasi dalam penelitian ini adalah kelas X SMA Negeri 2
Polombangkeng Utara yang berjumlah 67 orang. Dan yang menjadi sampel
pada penelitian ini adalah kelas X1 yang berjumlah 22 orang. Desain penelitian
yang digunakan adalah Pusposive Sampling. Peneliti menggunakan instrumen
berupa lembar observasi.
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dengan menggunakan
software simulasi elektronika diperoleh nilai rata-rata keterampilan proses sains
sebesar 79,02. Jika dikategorikan, 100,00 % berada pada kategori keterampilan
proses sains diatas rata-rata. Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung
sebesar 5,29. Jika dibandingkan dengan nilai t tabel sebesar 1,171 maka dapat
dinyatakan bahwa 5,29 > 1,171. Hal ini menunjukkan bahwa Ha pada penelitian
ini diterima. Dari hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses
sains peserta didik kelas X1 mengalami peningkatan dari nilai standar KKM 75.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi jurusan untuk
senantiasa mempertahankan atau meningkatkan kontrol diri mahasiswa dalam




Ketatnya persaingan menuju pasar bebas menuntut kemampuan,
pengetahuan, kreativitas, inovasi, dan skill yang tinggi telah menyebabkan
terjadinya  perubahan paradigma pada lembaga pendidikan yaitu dari lembaga
pendidikan tradisional menjadi lembaga pendidikan yang berbasis ilmu
pengetahuan dan teknologi. Paradigma tersebut lebih menekankan pada
pengembangan sumber daya manusia dan daya saing yang di dalamnya
diharapkan tumbuh suasana keterbukaan sebagai wujud dari implementasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang berkembang.
Sekolah sebagai salah satu lembaga penyelenggara pendidikan
seyogyanya secara berkesinambungan meningkatkan kualitasnya sehingga dapat
menghasilkan lulusan yang bermutu dan menguasai ilmu pengetahuan. Reputasi
suatu sekolah akan nampak dari kualitas lulusan yang dihasilkan, yang mampu
menguasai dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Hal
ini dapat dilihat dari proses belajar mengajar yang masih klasikal sehingga sering
menghambat proses transfer ilmu dari guru ke peserta didik atau dari peserta didik
ke peserta didik.
Salah satu hal yang menghambat proses belajar mengajar adalah
kurangnya sarana dan prasarana yang ada di sekolah terutama di daerah yang
terpencil. Walaupun dibeberapa sekolah telah memiliki berbagai fasilitas tetapi
belum dimanfaatkan dengan baik. Padahal ini sangat penting untuk menciptakan
2generasi penerus bangsa yang cerdas. Sehingga diperlukan suatu alat untuk
membantu mengatasi hal ini yang disebut media pembelajaran.
Menurut Azhar Arsyad dalam Nur Rahmiati (1:2010), media
pembelajaran adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar
demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pembelajaran di
sekolah pada khususnya. Media adalah komponen sumber belajar atau wahana
fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan peserta didik yang
dapat merangsang peserta didik untuk belajar.
Media pembelajaran berbasis teknologi sangat penting digunakan
terutama dalam bidang studi IPA Fisika. Pembelajaran Fisika tidak serta merta
mempelajari angka, perhitungan teori dan konsep semata, melainkan penerapan
dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, dengan adanya media pembelajaran
tersebut akan meningkatkan daya tarik peserta didik untuk mempelajari fisika
lebih lanjut karena merasakan keindahan dalam keteraturan perilaku alam serta
kemampuan fisika dalam menjelaskan berbagai peristiwa alam dan penerapan
fisika dalam teknologi.
Salah satu media pembelajaran yang berbasis teknologi adalah software
simulasi. Dimana dengan software simulasi ini pembelajaran fisika dalam kelas
akan terasa lebih nyata. Sehingga dalam proses pembelajaran, pikiran peserta
didik tidak mengambang dan berhayal mengenai materi ajar fisika. Hampir semua
materi dalam pembelajaran fisika dapat menggunakan media pembelajaran ini,
seperti halanya dalam materi listrik dinamis.
3Konsep listrik dinamis merupakan salah satu konsep yang harus dikuasai
secara kompeten oleh peserta didik  SMA.  Standar  kompetensi  yang dituntut
dari konsep  ini  yakni menerapkan konsep kelistrikan (baik statis maupun
dinamis) dan kemagnetan dalam penyelesaian masalah  dan  berbagai  produk
teknologi.  Oleh  karena  itu  setelah pembelajaran,  peserta didik  tidak  sekedar
memiliki  tingkat  pengetahuan  setahap  mengenal istilah/konsep-konsep
kelistrikan  semata,  tapi  juga  dituntut  untuk  bisa  menerapkan konsep tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan dimilikinya tingkat kemampuan  yang  tinggi  berkaitan  dengan
konsep-konsep  fisika,  tentunya  akan menjadikan peserta didik mampu bersaing
dan menjadi insan yang tanggap terhadap kondisi sosial masyarakat  saat  ini.
Selain  itu,  pencapaian  kemampuan  yang  tinggi  dalam konsep-konsep  fisika,
tentunya  akan  memberikan  peluang-peluang  menguntungkan  bagi peserta didik
tersebut, untuk hidup di era teknologi modern dewasa ini.
Namun tidak semua sekolah menerapkan media pebelajaran berbasis
teknologi tersebut di atas. Seperti yang halnya di salah satu SMA di  kabupaten
Takalar,  dalam  pembelajaran  konsep  kelistrikan,  guru  menggunakan metode
ceramah.  Peserta didik  tidak  diperkenalkan langsung  dengan  bentuk  nyata
dari penerapan pembelajaran fisika  dengan  berbagai  alasan.  Berdasarkan hasil
observasi peneliti, keterbatasan waktu dan fasilitas yang kurang memadai menjadi
alasan utama.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis terdorong untuk mengkaji lebih jauh
dengan mengangkat judul  penelitian  “Penggunaan Software Simulasi
4Elektronika Sebagai Media Belajar Pada Pokok Bahasan  Listrik Dinamis Untuk
Meningkatkan Keterampilan Peserta didik Kelas X1 SMA Negeri 2
Polombangkeng Utara Kab. Takalar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan  uraian  latar  belakang  di  atas,  maka  dapat  dirumuskan
permasalahan  dalam  penelitian  ini  yaitu Apakah ada peningkatan keterampilan
peserta didik setelah penggunaan software elektonika sebagai media belajar pada
pokok bahasan listrik dinamis Kelas X1 SMA Negeri 2 Polombangkeng Utara
Kab. Takalar?
C. Hipotesis
Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai satu hal yang dibuat untuk
menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk melakukan pengacekannya. Hal ini
jelas bahwa Sudjanah mengatakan asumsi atau dugaan yang bersifat umum
(Sudjanah, 1992:219).
Berdasarkan teori yang dikemukakan di atas, maka hipotesis penelitian ini
adalah:
“Tingkat keterampilan Peserta didik setelah penggunaan Software
Simulasi EWB Multisim lebih besar dari nilai standar KKM”
Ada dua cara dalam menyatakan hipotesis-hipotesis, yakni bentuk
hipotesis nol dan hipotesis alternatif. Nol berarti keberadaannya tidak ada. Disebut
hipotesis nol (Ho) karena tidak ada pengaruh, tidak ada interaksi, tidak ada
hubungan dan tidak ada perbedaan. Tipe hipotesis lain adalah hipotesis alternatif
(Ha), hipotesis adalah harapan yang berdasarkan  teori (Sevilla, 1993: 16).
5D. Tujuan penelitian
Adapun tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh penggunaan  software simulasi elektonika sebagai media
belajar pada pokok bahasan listrik dinamis terhadap keterampilan peserta
didik Kelas X1 SMA Negeri 2 Polombangkeng Utara Kab. Takalar.
E. Manfaat penelitian
Manfaat yang dapat di ambil dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat teoritis
a. Diharapkan dapat menambah pemahaman ilmu pengetahuan, khususnya
dipokok bahasan Listrik Dinamis secara praktis.
2. Manfaat praktis
Secara praktis diharapkan penelitian ini memberikan manfaat sebagai
berikut:
a. Bagi penyusun menjadikan pengalaman luar biasa karna penelitian secara
langsung dapat menambah wawasan pengetahuan.
b. Dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan yang digunakan dalam proses
pembelajaran pada mata pelajaran fisika
c. Memperkaya khazanah keperpustakaan UIN Alauddin Makassar
d. Memberikan informasi kepada pembaca tentang pemanfaatan software
simulasi pada pokok bahasan listrik dinamis sebagai media belajar  untuk
meningkatkan  hasil belajar peserta didik SMA Negeri 2 Polombangkeng
Utara Kab. Takalar.
6F. Defenisi operasional Variabel
Pengertian operasional variabel dimaksudkan untuk memberikan
gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang diperhatikan sehingga dapat
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca. Pengertian operasional
variabel penelitian ini diuraikan sebagai berikut:
1. Software simulasi elektronika sebagai media belajar (Variabel X)
Multisim adalah sebuah software aplikasi yang berfungsi untuk
menggambar dan mensimulasikan perilaku rangkaian elektronika baik analog
maupun digital. Software ini dikembangkan oleh Perusahaan National Instrument
yang bergerak dalam bidang produksi komponen-komponen elektronika. Multisim
merupakan pengembangan dari software simulasi rangkaian elektronika yang
sebelumnya terkenal dengan nama Electronics Workbench. Dengan software
Multisim ini, kita dapat memodelkan sifat dari parameter rangkaian analog dan
digital. Kemampuan yang disediakan Multisim adalah dapat memodelkan
berbagai rancangan rangkaian, menguji suatu rangkaian dengan berbagai
kemungkinan komponen, memeriksa sifat dari keseluruhan rangkaian dengan
melakukan analisa AC / DC atau transient. Dengan kelengkapan sejumlah
komponen yang ada kita bisa membuat kombinasi desain rangkaian yang hampir
tak terbatas.
Software simulasi elektronika sebagai media belajar merupakan software
yang berdasar pada konsep pembelajaran elektronika, dimana software komputer
ini ditujukan sebagai media dalam pembelajaran fisika, melalui kemampuan
simulasi interaktif.
72. Keterampilan peserta didik
keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang
kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan untuk
mencapai hasil tertentu. Keterampilan bukan hanya meliputi gerak motorik
melainkan juga pengejewantahan fungsi mental yang bersifat kognitif.
Keterampilan yang akan di observasi peneliti adalah keterampilan proses









Dalam usaha meningkatkan kualitas pembelajaran perlu adanya usaha
peningkatan lingkungan belajar bagi peserta didik. Agar proses belajar mengajar
terlaksana dengan baik, maka guru sebagai fasilitator harus mengupayakan media
pembelajaran yang menarik bagi peserta didik. Salah satu alternatifnya adalah
dengan menggunakan media virtual lab.  Saat ini banyak pembelajaran yang
menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran, khususnya penggunaan
komputer. Tidak hanya di kota saja, bahkan di beberapa desa pun sudah terdapat
komputer di sekolah. Terdapat beberapa tujuan pemakaian komputer dalam
pembelajaran. Kumaat (2008: 213) mengungkapkan tujuan pemakaian komputer
di dalam pembelajaran sebagai berikut.
1. Untuk tujuan kognitif, komputer dapat dipakai untuk mengajarkan
konsep-konsep, aturan, langkah-langkah, proses, dan kalkulasi yang
kompleks. Konsep-konsep tersebut dijelaskan secara sederhana
dengan menggabungkan visual dan audio yang dianimasikan sehingga
cocok untuk kegiatan belajar mandiri.
2. Untuk tujuan psikomotor, komputer digunakan dengan menggunakan
pembelajaran yang dikemas dalam bentuk permainan dan simulasi.
3. Untuk tujuan afektif, komputer dapat digunakan dengan membuat
pembelajaran sikap yang memberikan potongan clip suara atau video
yang isinya menggugah perasaan.
9Berdasarkan uraian di atas, salah satu pemanfaatan komputer dalam
pembelajaran dapat dikemas dalam bentuk simulasi. Hal ini bertujuan untuk
mengurangi verbalisme dalam pembelajaran dan peserta didik dapat berinteraksi
selama pembelajaran berlangsung terutama untuk materi yang bersifat abstrak.
Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya pura-pura. Simulasi pada
dasarnya  merupakan salah satu strategi pembelajaran yang bertujuan memberikan
pengalaman belajar yang  lebih konkret melalui penciptaan tiruan-tiruan bentuk
pengalaman yang mendekati suasana sebenarnya. Hal ini didukung oleh pendapat
Arsyad dalam Rusman (2012: 145) “Program simulasi dengan bantuan komputer
mencoba untuk menyamai proses dinamis yang terjadi di dunia nyata”. Sridadi
dalam Rusman (2012: 145) juga mengungkapkan “Simulasi adalah program
(software) komputer yang berfungsi untuk menirukan perilaku sistem nyata
(realitas) tertentu”.
Menurut Madlazi (2008: 31) mengungkapkan Media simulasi virtual atau
sering disebut dengan virtual lab adalah sebuah media simulasi yang
menggunakan computer yang dapat menyajikan fenomena alam yang sangat
berperan penting di dalam pembelajaran sains. Berdasarkan uraian tersebut, virtual
lab atau simulasi komputer memegang peranan penting dalam pembelajaran sains.
Apalagi jika menggunaan komputer tersebut untuk penguasaan yang lebih
mendalam tentang suatu konsep. Virtual lab adalah suatu software yang di
dalamnya terdapat simulasi dan memungkinkan praktikum terlaksana tanpa
memerlukan lingkungan yang sebenarnya. Simulasi adalah metode yang
menampilkan materi pembelajaran yang dikemas dalam bentuk animasi-animasi.
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Animasi tersebut dibuat mendekati keadaan sebenarnya. Animasi yang dibuat
menjelaskan konten secara menarik, hidup, dan memadukan unsur teks, gambar,
audio, gerak, dan paduan warna yang serasi dan harmonis.
Software simulasi elektronika merupakan software yang berdasar pada
konsep pembelajaran elektronika, dimana software komputer ini ditujukan sebagai
media dalam pembelajaran fisika, melalui kemampuan simulasi interaktif untuk
konsep-konsep listrik dinamis. Dengan software ini peserta didik diharapkan
mampu menguasai konsep-konsep listrik dinamis. Peserta didik seolah-olah
sedang melakukan eksperimen nyata di laboratorium. Komponen-komponen yang
ditampilkan menyerupai bentuk aslinya, misalkan amperemeter, voltmeter, baterai
dan sebagainya. Peserta didik dapat mengamati nilai arus dari rangkaian yang
dibuat, visualisasi perjalanan arus dan nilai tegangan tiap komponen, seolah-olah
peserta didik itu sedang mengukur menggunakan amperemeter dan voltmeter.
Roestiyah (2008 : 22) juga mengemukakan tentang keunggulan metode
simulasi sebagai berikut. Keunggulan metode simulasi
1. Menyenangkan bagi peserta didik.
2. Menggalakkan guru untuk mengembangkan kreativitas peserta didik.
3. Memungkinkan eksperimen berlangsung tanpa memerlukan
lingkungan yang sebenarnya.
4. Mengurangi hal-hal yang verbalis atau abstrak.
5. Tidak memerlukan pengarahan yang pelik dan mendalam.
6. Menimbulkan semacam interaksi antar peserta didik, yang memberi
kemungkinan timbulnya keutuhan dan kegotong-royongan serta
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kekeluargaan.
7. Menimbulkan respon yang positif dari peserta didik yang lamban.
8. Menemukan cara berpikir yang kritis.
Berdasarkan uraian di atas, metode simulasi memiliki banyak keunggulan.
Beberapa di antaranya adalah menyenangkan bagi peserta didik, memungkinkan
eksperimen berlangsung tanpa memerlukan lingkungan yang sebenarnya, dan
mengurangi keabstrakan dan verbalisme. Dengan melakukan praktikum melalui
komputer, peserta didik akan lebih mengerti tentang materi yang dipelajari
dibandingkan dengan penjelasan guru yang abstrak. Misalnya pada materi Hukum
Ohm, peserta didik dapat mengubah-ubah nilai tegangannya dan melihat
pengaruh perubahan nilai tegangan terhadap nilai arus yang mengalir saat
hambatannya tetap. Peserta didik juga dapat membuktikan kebenaran dari Hukum
Ohm yang menyatakan bahwa nilai tegangan berbanding lurus dengan nilai kuat
arus yang mengalir pada suatu rangkaian tertutup. Dengan demikian peserta didik
akan lebih tertantang untuk membuktikan sendiri teori-teori yang lain, sehingga
penggunaan simulasi komputer diharapkan dapat meningkatkan penguasaan
konsep dan hasil belajar peserta didik.
B. Keterampilan Proses Sains
1. Keterampilan Peserta Didik
a. Pengertian Keterampilan
Keterampilan peserta didik adalah kegiatan yang berhubungan dengan
urat-urat syaraf otot-otot (neuromuscular) yang lazimnya tampak dalam kegiatan
jasmaniyah seperti mengetik, menulis, merangkai, olah raga, dan sebagainya.
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Meskipun sifatnya motorik, namun keterampilan itu memerlukan kordinasi gerak
yang teliti dan kesadaran yang tinggi. Dengan demikian, peserta didik yang
melakukan gerak motorik dengan kordinasi dan kesadaran yang rendah dapat
dianggap kurang atau tidak terampil. Kata yang berarti khusus keterampilan tidak
ditemukan dalam ayat Al-Qur’an, tapi yang semakna dengan kata keterampilan
cukup banyak, seperti kata ‘amalan, sa’yan, shan’an dan lainnya merupakan salah
satu bukti bahwa Al-Qur’an sangat mementingkan keterampilan.
Keterampilan dalam Al-Qur’an mencakup banyak hal, mulai dari
keterampilan berbahasa, berfikir, ekonomi, berperang dan sebagainya.
Keterampilan diperoleh setelah melalui pendidikan dan pelatihan dan diiringi
dengan kesabaran, keuletan dan ketekunan. Al-Qur’an mengungkapkan bahwa
manusia yang baik adalah manusia yang paling terampil dalam pekerjaannya
(ahsanu ‘amala) sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Mulk/67 : 2
Terjemahannya :
Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu,
siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha
Perkasa lagi Maha Pengampun.
Di samping itu, menurut Reber (1988), keterampilan adalah kemampuan
melakukan pola-pola tingkah laku yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus
dan sesuai keadaan untuk mencapai hasil tertentu. Keterampilan bukan hanya
meliputi gerak motorik melainkan juga pengejawantahan fungsi mental yang
bersifat kognitif. Konotasinya pun luas sehingga sampai pada mempengaruhi atau
mendayagunakan orang lain. Artinya orang yang dapat mendayagunakan orang
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lain secara tepat guna dianggap sebagai orang yang terampil (Muhibbin Syah,
2004: 119).
Keterampilan adalah pola kegiatan yang memerlukan manipulasi dan
koordinasi informasi dipelajari, yang dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni
(1) keterampilam psikomotor yaitu merangkai, mengetik, menari, menggergaji dan
sebagainya dan (2) keterampilan intelektual yaitu memecahkan soal perhitungan,
melakukan penelitian, membuat kesimpulan dan sebagainya (Nana Sudjana, 2008:
17).
b. Pendekatan Keterampilan Proses Sains
Pendekatan keterampilan proses dapat diartikan sebagai wawasan atau
anutan pengembangan keterampilan-keterampilan intelektual, sosial dan fisik
yang bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar yang pada prinsipnya
telah ada dalam diri peserta didik (Sriyono, 1992: 40).
Keterampilan proses adalah keterampilan fisik dan mental terkait dengan
kemampuan-kemampuan mendasar yang dimiliki, dikuasai dan diaplikasikan
dalam suatu kegiatan ilmiah sehingga para ilmuwan berhasil menemukan sesuatu
yang baru. (Semiawan, dkk, 1992: 17)
Menurut Dimyati dan Mujiono (2006: 27), pendekatan keterampilan proses
ini dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki
peserta didik yaitu:
1) Pendekatan keterampilan proses memberikan kepada peserta didik
pengertian yang tepat tentang hakikat ilmu pengetahuan.
14
2) Mengajar dengan keterampilan proses berarti member kesempatan kepada
peserta didik bekerja dengan ilmu pengetahuan, bukan sekedar
menceritakan atau mendengarkan cerita ilmu pengetahuan. Di sisi lain,
peserta didik merasa bahagia sebab mereka tidak menjadi pembelajar yang
pasif.
3) Menggunakan keterampilan proses untuk mengajar ilmupengetahuan,
membuat peserta didik belajar dan produk ilmu pengetahuan sekaligus.
Menurut Semiawan, dkk (1992: 32), alasan yang mendasari perlunya
diterapkan pendekatan keterampilan proses dalam kegiatan belajar mengajar di
sekolah yaitu:
1) Perkembangan ilmu pengetahuan berlangsung sangat cepat sehingga tidak
mungkin lagi para pendidik mengajarkan semua fakta dan konsep kepada
peserta didik.
2) Anak-anak lebih mudah memahami konsep-konsep yang lebih rumit dan
abstrak disertai dengan contoh-contoh konkrit, contoh-contoh yang wajar
yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang diharapkan, dengan
mempraktekkan sendiri upaya penemuan konsep melalui perlakukan
terhadap kenyataan fisik melalui penanganan benda-benda yang benar-
benar nyata.
3) Penemuan ilmu pengetahuan tidak bersifat mutlak benar seratus persen.
Anak perlu dilatih untuk bertanya, berfikir kritis dan mengusahakan
kemungkinan-kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah.
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4) Dalam proses belajar mengajar seyogyanya pengembangan konsep tidak
dilepaskan dari pengembangan sikap dan nilai dalam diri anak didik.
Karena itu pengembangan keterampilan proses, perolehan belajar akan
berperan sebagai wahana penyatu kaitan antara pengembangan sikap dan
nilai.
Keterampilan proses sains melibatkan keterampilan-keterampilan kognitif
atau intelektual, manual dan sosial. Keterampilan kognitif atau intelektual terlihat
karena dengan melakukan keterampilan proses peserta didik menggunakan
pikirannya. Keterampilan manual jelas terlibat dalam keterampilan proses karena
mungkin mereka melibatkan penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan
atau perakitan alat. Dengan keterampilan sosial dimaksudkan bahwa mereka
berinteraksi dengan sesamanya dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar
dengan keterampilan proses, misalnya mendiskusikan hasil pengamatan (Nuryani,
2005: 86).
Dalam psikologi belajar, proses berarti cara-cara atau langkah-langkah
khusus yang dengannya beberapa perubahan ditimbulkan hingga tercapainya
hasil-hasil tertentu (Reber, 1988).Karena belajar itu merupakan aktivitas yang
berproses, sudah tentu didalamnya terjadi perubahan-perubahan yang bertahap.
Belajar merupakan interaksi individu dengan lingkungannya. Lingkungan
yang dalam hal ini dapat berupa manusia atau objek-objek lain yang
memungkinkan individu memperoleh pengalaman-pengalaman atau pengetahuan,
baik pengalaman atau pengetahuan baru maupun suatu yang pernah diperoleh atau
ditemukan sebelumnya. Akan tetapi, menimbulkan perhatian kembali bagi
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individu tersebut sehingga memungkinkannya terjadinya interaksi (Aunurrahman,
2009: 36).
Belajar keterampilan adalah belajar dengan menggunakan motorik yanni
yang berhubungan dengan urat-urat, syaraf-syaraf dan otot-otot neuromuscular.
Tujuannya adalah memperoleh dan menguasai keterampilan jasmani tertentu.
Dalam belajar jenis ini latihan-latihan intensif dan teratur amat digunakan
(Aunurrahman, 2009: 36).
Keterampilan perlu dikembangkan dalam pengajaran sains itu sendiri
misalnya mata pelajaran fisiska, karena keterampilan proses mempunyai peran-
peran sebagai yaitu (1) Membantu peserta didik belajar mengembangkan pikiran;
(2) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan penemuan;
(3) Meningkatkan daya ingat; (4) Memberikan kepuasan intrinsik bila anak telah
berhasil melakukan sesuatu; (5) Membantu peserta didik mempelajari konsep-
konsep fisika itu sendiri.
Dengan adanya interaksi keterampilan tersebut, nilai ilmu pengetahuan
yang meliputi: teliti, kreatif, tekun, tenggang rasa, bertanggung jawab, kritis,
obyektif, rajin, jujur, terbuka, dan disiplin. Dengan demikian keterampilan itu
menjadi roda penggerak penemuan dan pengembangan fakta dan konsep serta
penumbuhan dan pengembangan sikap dan nilai (Trianto, 2008: 72-78).
Keterampilan Praktikum Fisika merupakan keterampilan proses sains.
Mereka diajarkan sebagai bagian dari kurikulum fisika. Keterampilan proses sains
merupakan keterampilan kognitif dan psikomotor yang digunakan pada
pemecahan masalah. Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang
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digunakan para ilmuwan untuk mengidentifikasi masalah, menyelidiki objek,
mengumpulkan data, mengubah bentuk, komunikasi dan interprestasi. (Akinyemi
dkk, 2010: 234)
Keterampilan proses sains sangat penting digunakan untuk mengajar mata
pelajaran sains pada saat memahami konsep sains yang bersifat abstrak. Aktifitas
praktikum dilakukan oleh peserta didik di kelas untuk memotivasi dan
mempersiapkan mereka untuk pengajaran sains yang terhubung pada mata
pelajaran tingkat atas (Hesbon, 2014: 361)
c. Jenis-jenis Keterampilan Proses Sains
Jenis-jenis keterampilan proses sains dan karakteristiknya terdiri atas
sejumlah keterampilan yang satu sama lain sebenarnya tidak dapat dipisahkan,
namun ada penekanan khusus dalam masing-masing keterampilan proses tersebut.
Menurut Funk (1979) dan Indrawati (2000) dalam bahwa keterampilan
proses sains terdiri dari keterampilan dasar (basic skill) dan keterampilan
terintegrasi (integrated skill). Keterampilan dasar meliputi keterampilan observasi,
klasifikasi, prediksi, pengukuran, inferensi dan komunikasi. Keterampilan
terintegrasi meliputi keterampilan menentukan variabel, membuat tabulasi data,
membuat grafik, memberi hubungan antar variabel, memproses data, menganalisis
penelitian, mendefinisikan variabel secara operasional, merancang penelitian dan
melaksanakan eksperimen (Sutiadi, 2013: 4).
Menurut Rustaman bahwa KPS yang perlu dikembangkan berupa
observasi, mengitung, mengukur, mengklasifikasi, mencari hubungan ruang/
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waktu, hipotesis, merencanakan percobaan, mengendalikan variabel, membuat
kesimpulan dan menafsirkan data (Kurnia, 2010: 10).
Menurut Mary L. Ango (2002: 15), keterampilan proses sains terdiri dari
sebelas keterampilan yaitu, observing (observasi), classifying (klasifikasi),
inferring (menafsirkan), predicting (prediksi), communicating (komunikasi),
interpreting data (interpretasi data), making operational definition (menerapkan
konsep), posing question (mengajukan pertanyaan), hypothesizing (hipotesis),
experimenting (bereksperimen), and formulating models (membuat eksperimen).
Menurut Wayne Harlen (1992: 29), keterampilan proses terdiri dari
observasi, berhipotesis, prediksi, investigasi, interpretasi data, menyusun
kesimpulan, dan berkomunikasi.
Keterampilan dasar dalam keterampilan proses merupakan dasar dari
keterampilan terintegrasi yang pada umumnya kompleks dalam memecahkan
suatu permasalahan dalam suatu eksperimen (Yew Mei, 2007: 3).
Hakikat melatih keterampilan siswa pada pelajaran fisika adalah supaya
mampu mengemukakan idenya karena untuk memahami suatu pelajaran fisika
bergantung pada kemampuan memandang dan bergaul dengan alam menurut cara-
cara yang diperbuat oleh ilmuwan. peserta didik tidak akan terampil (misalnya
untuk merumuskan masalah, mengajukan pertanyaan, melakukan percobaan,
melakukan pengukuran, mengolah data dan menarik kesimpulan) bila tidak ada
peluang melakukannya sendiri proses tersebut haruslah dilakukan terus-menerus.
Tujuan untuk melatihkan keterampilan peserta didik pada mata pelajaran
fisika adalah salah satu upaya yang penting untuk memperoleh keberhasilan
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peserta didik yang optimal dalam hal untuk membuktikan fenomena yang betul
dengan apa yang ada. Pendekatan keterampilan dilaksanakan dengan menekankan
pada bagaimana peserta didik belajar, bagaimana peserta didik mengelola
perolehannya. Sehingga menjadi miliknya, dipahami, dimengerti dan dapat
diterapkan sebagai bekal dalam kehidupan dimasyarakat, sesuai kebutuhannya.
Yang dimaksud dengan perolehannya adalah hasil belajar peserta didik dari
pengalaman lingkungan yang diolah menjadi suatu konsep yang diperoleh dengan
jalan cara belajar peserta didik aktif melalui keterampilan (Sriyono, 1992: 36).
d. Indikator Keterampilan Proses Sains
Menurut Nuryani Rustaman (2005: 86), indikator keterampilan proses
sains disajikan dalam bentuk tabel berikut ini:
Tabel 2.1
Keterampilan Proses Sains dan Indikatornya




















No Keterampilan Proses Sains Indikator
3 Menafsirkan/Interpretasi 1. Menghubungkan hasil-hasil
pengamatan.
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2. Menentukan variabel atau
faktor penentu.
3. Menentukan apa yang akan
diukur, diamati dan dicatat.
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situasi baru.






















e. Keunggulan dan Kelemahan Pendekatan Keterampilan Proses Sains
Menurut Syaiful Sagala (2010: 74), berbagai hasil penelitian menyabutkan
bahwa pendekatan keterampilan proses memiliki keunggulan yaitu (1) Memberi
bekal cara memperoleh pengetahuan; (2) Keterampilan proses merupakan hal
yang sangt penting untuk pengembangan pengetahuan masa depan; (3)
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Keterampilan proses bersifat kreatif, peserta didik aktif, dapat meningkatkan
keterampilan berpikir dan cara memperoleh pengetahuan.
Tabel 2.2 Kategorisasi Hasil Belajar Psikomotorik/Keterampilan Fisika
Menurut Permendikbud No. 81 C Tahun 2013
X Predikat Kategori
0 – 45 D- Kurang
46 – 50 D Kurang
51 – 55 C- Cukup
56 – 60 C Cukup
61 – 65 C+ Cukup
66 – 70 B- Baik
71 – 75 B Baik
76 – 80 B+ Baik
81 – 85 A- Sangat Baik
86 – 100 A Sangat Baik
Sedangkan kelemahan dari pendekatan keterampilan proses yaitu (1)
Memerlukan banyak waktu dan fasilitas yang memadai sehingga sulit untuk dapat
menyelesaikan bahan pengajaran yang ditetapkan dalam kurikulum; (2)
Merumuskan masalah, menyusun hipotesis, merancang suatu percobaan untuk
memperoleh data yang relevan adalah pekerjaan sulit, tidak setiap peserta didik
mampu melaksanakannya.
Dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti hanya akan meneliti
keterampilan proses sains berupa keterampilan hipotesis, merencanakan
percobaan, menggunakan alat dan bahan, observasi serta mengkomunikasikan.
Keterampilan hipotesis menjadi hal yang penting karena merupakan keterampilan
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terintegrasi yang dipengaruhi oleh kebiasaan berfikir logis yang dimiliki oleh
siswa, kedalaman wawasan dan keluasan pengalaman siswa (Sanjaya, 2008: 38).
Selain itu, Bruner menyatakan bahwa proses hipotesis menjadi
pengalaman yang berharga bagi siswa ketika mereka bisa melakukan hipotesis
untuk membuat dan mencoba membuktikan benar tidaknya perkiraan yang
dilakukan siswa serta menyelaraskan perbedaan apa yang siswa yakini sebagai hal
yang akurat dengan apa yang ditampilkan sebagai suatu kenyataan (Marzano,
2013: 95-96).
Firman dan Dahar menyatakan bahwa merencanakan percobaan ialah
merancang kegiatan yang dilakukan untuk menguji hipotesis dengan baik,
memeriksa kebenaran/ memperlihatkan prinsip atau fakta yang telah ditemukan
seseorang. Menurut Dahar, KPS menggunakan alat dan bahan merupakan salah
satu keterampilan yang wajib dalam percobaan karena untuk melakukan
percobaan membutuhkan alat dan bahan. Siswa harus memperoleh pengalaman
langsung untuk memiliki keterampilan menggunakan alat dan bahan agar
mengetahui mengapa dan bagaimana menggunakan alat dan bahan tersebut
(Kurnia, 2010: 13-14).
Keterampilan observasi menjadi keterampilan fundamental yang menjadi
dasar utama dari pertumbuhan sains. Dahar berpendapat bahwa keterampilan
observasi merupakan dasar dari pengembangan KPS  yang  lain, sehingga
informasi yang diperoleh dari hasil observasi akan menuntun siswa ke jenjang
KPS yang lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena siswa yang melakukan observasi
akan menggunakan seluruh alat indra untuk mengumpulkan fakta yang relevan,
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sehingga dapat mencari persamaan dan perbedaan dari objek yang sedang diamati
(Hidayat, 2009: 2).
Keterampilan komunikasi juga termasuk sebagai keterampilan yang
penting, karena menurut Dahar bahwa sains terbuka bagi semua orang yang
mampu memahami dan dinilai oleh siapa saja yang mau menilainya, sehingga
siswa harus mampu menjelaskan hasil percobaan dan menggambarkan hasil
pengamatan dalam bentuk grafik, tabel ataupun diagram (Kurnia, 2010: 14).
Hal ini juga didukung oleh pendapat dari Hidayat (2009: 14), observasi
dikatakan  berhasil jika siswa dapat  menginformasikan dan mengkomunikasikan
hasil  yang diperoleh dalam percobaan.  Keterampilan komunikasi menjadi
penting karena tidak hanya digunakan dalam kehidupan sekolah, namun juga
dalam kehidupan nyata.
Komunikasi setelah melakukan percobaan dalam ilmu  fisika banyak
ditampilkan dalam bentuk tabel ataupun grafik. Hal ini sesuai dengan pendapat
dari Mulyadiana dan Sudjana bahwa membuat tabel dimulai dengan menguasai
pengetahuan tentang apa yang dimaksud tabel dan pembuatan tabel secara
komunikatif. Tujuannya untuk mengorganisasikan sejumlah informasi dengan
cara lebih efisisen dan praktis sehingga memudahkan pembaca untuk memperoleh
informasi. Selain itu, daftar tabel dengan grafik dapat menjelaskan tentang
persoalan yang  sedang dipelajari. Pembuatan grafik memberikan pesan yang akan





Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti
‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. AECT
(assosiation of Education and Communication Technology) dalam Azhar
Arsyad (2011: 3), memberi batasan tentang media  sebagai segala bentuk dan
saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi.
Disampaikan oleh Henich yang dikutip Arsyad (2005: 4),
mengungkapkan istilah medium sebagai perantara yang mengantar informasi
antara sumber dan penerima. Jadi televisi, radio, rekaman audio, gambar
yang memproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media
komunikasi.
Fleming yang dikutip oleh Azhar Arsyad (1996: 3), di samping sebagai
sistem penyampaian atau pengantar, media yang sering diganti dengan kata
mediator adalah penyebab atau alat yang turut campur tangan dalam dua pihak
dan mendamaikannya, dengan istilah mediator media menunjukkan fungsi atau
peranannya yaitu mengatur hubungan  hubungan yang efektif antara dua pihak
utama dalam proses belajar siswa dan isi pelajaran.
Berdasarkan uraian beberapa ahli di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
media adalah alat bantu untuk menyampaikan suatu informasi yang berguna bagi
penerima informasi tersebut dan dapat dikemas menggunakan audio maupun
visual dalam cara penyampaiannya.
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2. Pengertian Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah seluruh alat dan  bahan yang dapat
dipakai untuk mencapai tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran,
majalah, dan sebagainya. Dikutip pada Wina Sanjaya (2008: 163).
Wina Sanjaya (2008: 163) mengatakan bahwa media pembelajaran adalah
meliputi perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software). Hardware
adalah adalah alat-alat yang dapat mengantarkan pesan seperti overhead
Projector, radio, televisi dan sebagainya. Sedangkan Software adalah isi program
yang menganding pesan seperti informasi yang tedapat pada transparansi atau
buku dari bahan-bahan cetakan lainnya, cerita yang terkandung dalam film atau
materi yang disuguhkan dalam bentuk bagan, grafik, diagram dan lain
sebagainya.
Dilihat dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah   suatu alat yang digunakan untuk kepentingan
pendidikan dalam penyampaian materi   pelajaran yang dapat berupa
perangkat keras ataupun perangkat lunak agar peserta didik dapat menyerap
materi bahan ajar dengan lebih efektif dan efisien.
3. Media Pembelajaran Berbasis Komputer
Pembelajaran berbasis komputer adalah pembelajaran yang menggunakan
komputer sebagai alat bantu (Made Wena, 2010: 203). Hick & Hyde dalam
Made Wena (2010: 203), mendifinisikan bahwa dengan pembelajaran berbasis
komputer siswa akan berinteraksi dan berhadapan secara langsung dengan
komputer secara individual sehingga apa yang dialami seorang siswa akan
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berbeda dengan apa yang dialami oleh siswa lain.
Pemanfaatan komputer dalam dunia pendidikan sangat luas dan
menjangkau berbagai kepentingan pembelajaran, salah satunya yaitu membantu
guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Peningkatan mutu pembelajaran
secara garis besar komputer dimanfaatkan dalam dua macam penerapan yaitu: (1)
penerapan komputer dalam bentuk pembelajaran berbantuan komputer
(Computer Assisterd Instruction-CAI), (2) penerapan komputer dalam
pembelajaran berbasis komputer (Computer Based Instruction-CBI) (Rusman,
2010: 286). Kedua penerapan dalam pemanfaatan komputer memiliki fungsi
sama. Perbedaan yang menonjol diantara kedua pemanfaatan komputer untuk
pembelajaran terletak pada fungsi perangkat lunak yang digunakan.
Pembelajaran berbantuan komputer perangkat lunak yang digunakan
berfungsi membantu guru dalam proses pembelajaran seperti: sebagai
multimedia, alat bantu presentasi, maupun demonstrasi atau sabagai alat bantu
proses pembelajaran. Pembelajaran bebasis komputer perangkat lunak memiliki
fungsi luas. Perangkat lunak pada pembelajaran berbasis komputer selain dapat
dimanfaatkan sebagai pembelajaran berbantuan komputer, juga bisa
dimanfaatkan dengan fungsi sistem pembelajaran individual (Individual
Learning). Sistem pembelajaran individual siswa dapat berinteraksi langsung
dengan media interkatif berbsis komputer, sementara guru bertindak sebagai
desainer dan programmer pembelajaran.
Media komputer yang semakin berkembang dapat digunakan secara
efektif dalam suatu proses pembelajaran, bahkan menggantikan peran seorang
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guru sekalipun, media pembelajaran praktik dengan komputer dapat berupa
simulasi-simulasi sesungguhnya yang digambarkan secara maya dalam
sebuah komputer.
a. Media simulasi
Media simulasi merupakan program yang menyediakan suasana
pembelajaran yang menyerupai keadaan atau fenomena yang sebenarnya. Media
simulasi pada dasarnya merupakan salah satu strategi pembelajaran yang
bertujuan memberikan pengalaman belajar yang lebih kongkrit melalui
pencitraan tiruan-tiruan bentuk pengalaman yang mendekati suasana sebenarnya
(Soni Ramadhan, 2011:14). Adapun tujuan dari penggunaan media simulasi
(Nana Sudjana, 2009:89), yaitu:
a. melatih keterampilan tertentu, baik yang bersifat profesional maupun bagi
kehidupan sehari-hari,
b. memperoleh pemahaman tentang suatu konsep atau prinsip,
c. latihan memecahkan masalah,
d. meningkatkan keaktifan balajar dengan melibatkan  siswa dalam
memperlajari situasi yang hampir serupa dengan kejadian yang sebenarnya,
e. meningkatkan motivasi belajar siswa, karena simulasi sangat menarik dan
menyenangkan anak,
f. melatih siswa untuk bekerja sama dalam kelompok,
g. menumbuhkan kreatifitas siswa.
b. Multisim (EWB)
Mutlisim 7 atau Electronic WorkBench biasa disingkat EWB merupakan
sebuah program paket simulasi untuk rangkaian elektronik. Program ini dapat
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digunakan untuk merancang dan menganalisa rangkaian tanpa menggunakan
breadboard, komponen nyata atau instrumentasi asli. Mutlisim 7 adalah operasi
klik dan drag yang membuat mengeditan sebuah rangkaian mudah dan cepat.
Anda dapat mengubah parameter dan komponen rangkaian dengan mudah serta
menganalisanya dengan cepat. Program ini penuh dengan skematik yang
terintegrasi, simulasi dan logika pemograman maka anda dapat merancang dengan
penuh keyakinan bahwa anda bebas dari segala masalah yang akan datang ketika
bertukar data antar aplikasi dari produk software yang berbeda.
Multisim 7 mendukung setiap langkah-langkah proses perancangan sirkuit
yang biasanya meliputi :
1. Memasukkan rancangan (menggunakan capture skematik) ke dalam tool
program.
2. Meng-verifikasi kejadian-kejadian yang diharapkan dari rangkaian yang
dirancang. Langkah ini dilakukan dengan menjalankan simulasi.
3. Memodifikasi rangkaian yang telah dirancang jika tidak sesuai dengan yang
diharapkan.
4. Mengambil langkah selanjutnya dari implementasi rangkaian ini seperti
membuat layout PCB.
Pada Praktikum Sistem Digital ini kita menggunakan program Multisim 7
sebagai latihan untuk merancang rangkaian digital, menjalankan simulasi dan
sekaligus menganalisanya. Untuk bantuan atau keterangan lebih detail Multisim7
menyediakan dokumentasi-dokumentasi tentang penggunaan tool ini yaitu user
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guide, getting started, dan component reference guides, anda dapat
mendapatkannya melalui program ini.
Gambar 2.1. Tampilan awal Multisim 7
Komponen Elektronik Pada Multisim 7
Pada Multisim 7 terdapat komponen-komponen elektronik yang banyak
sekali, hampir semua komponen elektronik terdapat dalam program. Akan tetapi
yang kita pelajari pada modul ini hanya sebatas rangkaian elektronik yang
berhubungan dengan sistem digital saja.
Secara default Multisim 7 sudah menampilkan komponen-komponen
elektronik yang terdapat pada toolbar di samping kiri dan kanan program. Pada
sisi kiri terdapat komponen Source, Basic, Diode, Transistor, Analog, TTL,
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CMOS, Miscellaneouse Digital, Mixed, Indicator, Miscellaneouse, RF,
Electromecanical. Sedangkan pada sisi kanan terdapat komponen yang biasanya
digunakan untuk analisa dan mengukur rangkaian antara lain Multimeter,
Function Generator, Wattmeter, Osciloscop, 4 Channel Osciloscop, Bode Plotter,
Frequency Counter, Word Generator, Logic Analyzer, Logic Converter, IV-
analysis, Distortion Analyzer, Sprectum Analyzer, Network Analyzer, Agilent
Function Generator, Agilent Multimeter, Agilent Osciloscop, Dynamic
Measurement Probe.
Anda juga bisa mengakses komponen melalui menu bar yang terletak di
atas program, klik ”Place” ”Component”.
Gambar 2.2. Memilih komponen
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Terdapat beberapa bagian pada tampilan komponen diatas, yaitu Database,
Group, Family, Component, Simbol, Function, Model Manuf.\ID, dan Footprint
Manuf.\Type. Pada database terdapat dua pilihan yaitu ”Multisim Master” dan
”User”. Gunakan selalu Multisim Master karena semua komponen elektronik yang
kita butuhkan sudah tersimpan dalam database Multisim Master. Group
merupakan komponen elektronik yang telah dikelompokkan berdasarkan
fungsinya, seperti source, basic, diode dll. Family adalah jenis-jenis dari Group
sedangkan Component adalah komponen-komponen yang lebih spesifik lagi dari
Family.
Contohnya, kita ingin menggunakan Vcc dalam rancangan rangkaian kita.
Pilih Database : Multisim Master, Group : Sources, Family : Power_Source,
Component : VCC. Atau kita ingin mencari IC 7400. Pilih Database : Multisim
Master, Group : TTL, Family : 74STD, Component : 7400N.
Gambar 2.3. Ikon-ikon dasar pada tiga toolbar utama
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Langkah Membuat Rangkaian Digital Sederhana
1. Buatlah rangkaian berikut ini :
Gambar 2 4. Rangkaian logika NAND menggunakan IC 4011
2. Setelah login ke komputer, dari “start” “program” “multisim7”.
Gambar 2.5. Tampilan awal multisim
34
Bagian tengah dari layar adalah tempat gambar rancangan untuk
rangkaian. Kita dapat menemukan banyak jenis-jenis elemen pada bar sisi kiri,
seperti sumber tegangan, resistor, dioda, gerbang logika, IC dst. Pada bar sisi
kanan terdapat fungsi-fungsi generator, osiloskop, alat penganalisa distorsi dan
perlengkapan-perlengkapan lainnya.
3. Komponen yang kita butuhkan antara lain : DC_Power, Resistor, Switch, IC
4011, Ground dan LED.
4. Klik di menu bar “Place” kemudian pilih “Component” sehingga muncul
“Select a Component”. Pada daerah “Database”, pilih “Multisim Master” yang
mana terdapat komponen-komponen yang kita butuhkan dalam membuat dan
menjalankan simulasi rangkaian.
5. Pada daerah ”Group” pilih ”Source”, daerah ”Family” pilih
”POWER_SOURCES”, daerah ”Component” pilih ”DC_POWER”.
Gambar 2.6. Komponen sumber tegangan DC
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6. Ulangi langkah 4, pada daerah ”Group” pilih ”Basic”, daerah ”Family” pilih
”SWITCH”, daerah ”Component” pilih ”SPST”.
7. Ulangi langkah 4, pada daerah ”Group” pilih ”Basic”, daerah ”Family” pilih
”RESISTOR”, daerah ”Component” pilih ”10kOhm_5%”.
8. Ulangi langkah 4, pada daerah ”Group” pilih ”Sources”, daerah ”Family”
pilih ”POWER_SOURCE”, daerah ”Component” pilih ”GROUND”.
9. Ulangi langkah 4, pada daerah ”Group” pilih ”CMOS”, daerah ”Family”
pilih ”CMOS_5V”, daerah ”Component” pilih ”4011BD_5V”.
10. Ulangi langkah 4, pada daerah ”Group” pilih ”DIODES”, daerah ”Family”
pilih ”LED”, daerah ”Component” pilih ”LED_blue”.
11. Tambahkan komponen-komponen yang lain sebanyak yang dibutuhkan
dengan cara sesuai langkah-langkah sebelumnya
12. Kita dapat memindahkan komponen-komponen dan meletakkannya dimana
saja. Lebih lagi, kita bisa mengubah parameter komponen dengan meng-klik
dua kali, atau memutar komponen dengan mengklik kanan komponen
tersebut kemudian pilih 90 clockwise untuk memutar 90 derajat searah
jarum jam.
13. Hubungkan komponen-komponen hingga terbentuk rangkaian seperti pada
gambar 4. Anda tinggal mengklik tiap ujung komponen kemudian tarik dan
hubungkan ke komponen lainnya. Kemudian ganti parameternya mengklik
dua kali pada komponen, sesuaikan seperti gambar 4.
14. Jalankan simulasi dengan mengklik icon .
15. Atur switch sebagai masukkan kemudian lihat hasilnya pada LED.
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Contoh-Contoh Rangkaian
Multisim 7 juga telah memberikan contoh-contoh rangkaian yang bisa kita
gunakan sebagai latihan untuk membuat rangkaian dan sekaligus bisa digunakan
untuk menganalisa. Contoh yang diberikan sangat banyak sekali dan mencakup
hampir seluruh aspek di ilmu rangkaian elektronik baik itu rangkaian analog
maupun digital.
Contoh-contoh atau sample ini biasanya terletak secara default di
”C:\Program Files\Multisim7\Samples”. Adapun rangkaian yang berhubungan
dengan rangkaian digital terletak di ”C:\Program
Files\Multisim7\Samples\Educational Demo Circuits”, anda bisa membuka dan
mempelajarinya. Terdapat rangkaian DecadeCounter, SyncCounter, 4Bitfull,
Demultiplexer, UpDownCounter, AddSubtract, Nandizing.
Gambar 2.7. Letak contoh-contoh rangkaian digital
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Electronic workbench merupakan software yang dapat digunakan untuk
mensimulasikan rangkaian elektronika.
Rangkaian Seri
Gambar 2.8 Rangkaian seri
Untuk mengukur R. Total, hubungkan ketiga tahanan dengan
multimeter dan klik Ω pada multimeter.
Gambar 2.9 Mengukur R Total pada Rangkaian Seri
Untuk mengukur arus hubungkan multimeter dengan tahanan dan
tegangan secara seri dan klik A pada multimeter untuk melihat hasil
pengukuran.
Gambar 2.10 Mengukur Arus
Untuk mengukur tegangan di tiap-tiap tahanan dapat dilakukan sebagai
berikut:
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A. Jenis Penelitian dan Model Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini, yaitu penelitian Pre – experimen Design (Desain
Eksperimen Lemah) yang dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
keterampilan peserta didik kelas X1 SMA Negeri 2 Polombangkeng Utara kab.
Takalar pada mata pelajaran Fisika pambahasan listrik dinamis Tahun ajaran
2015/2016 jika diajar dengan memanfatkan software simulasi elektronika.
2. Model Penelitian
Model penelitian eksperimen yang digunakan yaitu One Shot case Study.
satu kelompok terkena eksperimen variabel dependen yang selanjutnya di




X : Treatment dengan menggunakan Software Simulasi
O : Tes Keterampilan Proses
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Dalam suatu penelitian, ada objek yang diteliti untuk memperoleh data
yang dibutuhkan. Objek tersebut adalah populasi, yaitu seluruh elemen yang
menjadi objek penelitian. Dengan kata lain, data secara menyeluruh terhadap
elemen yang menjadi objek penelitian, tanpa terkecuali (Sudijono,2006:28).
Populasi juga merupakan totalitas yang  mungkin, hasil menghitung
ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu
dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-
sifatnya(Sudjana,2005:6).
Pengertian lain menyebutkan bahwa populasi adalah keseluruhan objek
penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan,
gejala-gejala nilai tes atau peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang dimiliki
karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian (Margono, 1992: 118).
Berdasarkan uraian di atas dapatlah diketahui bahwa populasi merupakan
keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas Kelas X1
SMA Negeri 2 Polombangkeng Utara Kab. Takalar yang berjumlah 67peserta
didik dan dibagi menjadi 3kelas .
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena ketebatasan tenaga dan waktu,
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maka peneliti dapat menggunakan sampel dari populasi itu. Apa yang dipelajari
dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk
itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul represntatif atau
mewakili(Sugiyono, 2009: 118).Selain itu, sampel juga didefinisikan sebagai
penilitian sebagian kecil saja dari seluruh elemen yang menjadi objek penelitian
(Sudijono,2006:29).
Selain itu, (Tiro, 2007: 3) menyatakan bahwa sampel adalah sejumlah
anggota yang diambil dari suatu populasi, sedangkan menurut (Arikunto
2006:131) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Jadi sampel
juga merupakan bagian dari jumlah atau karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut.
Sampel yang digunakan hanya 1 kelas yaitu Kelas X 1  digunakan untuk
kelas treatment. Pemilihan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling
dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan rekomendasi dari Sekolah dan Guru
Mata Pelajaran Fisika, dengan pertimbangan karakteristik peserta didik di kelas
yang lain bisa diwakili oleh kelas X1 yang jumlahnya sebanyak 22 grang.
C. Instrumen Penelitian
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh atau
mengumpulkan data. Dengan demikian, instrumen penelitian harus relevan
dengan masalah dan aspek yang akan diteliti, agar memperoleh data yang akurat,
karena instrumen penelitian termasuk sebagai alternatif untuk menjawab problema
yang terdapat pada penelitian sekaligus untuk menguji kebenaran suatu hipotesis.
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Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan oleh instrumen, maka
instrumen penelitian merupakan seperangkat alat yang digunakan oleh peneliti
untuk mendapatkan data atau informasi sehubungan dengan masalah yang diteliti.
(Nana Sudjana, 2005: 5)
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam
mengumpulkan data. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian
adalah  observasi.
1. Lembar Observasi
Nasution (1988) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja sesuai dengan data yang nyata
yaitu mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi (Sugiyono,
2010: 310).
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek
penelitian bersifat perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-
kejadian yang ada di alam sekitar), proses kerja dan pengguanaan responden kecil
(Riduwan, 2009: 76).
Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka pengumpulan data
dalam suatu penelitian. Merupakan hasil perbuatan peserta didik secara aktif dan
perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan atau
suatu studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan atau fenomena social
dan gejala-gejala psikis (Sutrisno, 1999: 139).
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Tabel 3.1 Komponen Peniaian Lembar Observasi
No Keterampilan Indikator
1. Mengamati/mengobservasi 1. Mengamati ciri rangkaian seri dan
rangkaian paralel
2. Mengumpulkan fakta yang relevan
dengan mencatat resistor yang
digunakan
2. Berhipotesis 1. Merangkai lebih dari satu dugaan
sementara mengenai rangkaian seri
dan rangkaian paralel
2. Mengetahui pemecahan masalah
terkait rangkaian seri dan rangkaian
paralel
3. Merencanakan percobaan 1. Menentukan alat dan bahan yang akan
digunakan.
2. Menentukan variabel rangkaian seri
dan rangkaaian paralel
3. Menentukan apa yang akan diamati
dan dicatat ketika membuat rangkaian
seri dan rangkaian paralel.
4. Menentukan langkah kerja yang akan
digunakan
4. Menggunakan alat dan
bahan
1. Mengfungsikan  alat dan bahan yang
digunakan dengan benar
2. Terampil  memposisikan alat dan
bahan dalam percobaan hukum Ohm
5 Berkomunikasi 1. Menggambarkan table percobaan
2. Menyusun  dan  menyampaikan
laporan percobaan Hukum Ohm
sederhana sistematis
3. Menjelaskan hasil percobaan  atau
penelitian
4. Membaca table percobaan
5. Mendiskusikan hasil kegiatan, suatu
masalah atau suatu peristiwa di
kehiupan sehari-hari terkait dengan
rangkaian seri, rangkaian paralel dan
hukum Ohm
Dengan demikian, yang menjadi objek observasi dalam penelitian ini yaitu
keterampilan peserta didik dalam penggunaan  software simulasi elektronika
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sebagai media belajar pada  kelas X1 SMA Neg. 2 Polombangkeng Utara Kab.
Takalar, dimana nilai dari setiap indikator terlampir.
D. Prosedur Penelitian
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penilitian adalah
sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
Yaitu tahap awal dalam memulai suatu kegiatan sebelum peneliti
mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data,
misalnya observasi awal, membuat dan mengurus surat izin untuk mengadakan
penelitian kepada pihak-pihak yang bersangkutan.
b. Tahap Penyusunan
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui permasalahan
yang tejadi di lapangan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data.
c. Tahap Pelaksanaan.
Adapun cara yang dilakukan dalam tahap ini yaitu  dengan melakukan
penelitian lapangan untuk mendapatkan data yang kongkrit dengan menggunakan
instrument penelitian serta dengan jalan membaca referensi/literature yang
berkaitan dengan pembahasan ini baik dengan menggunakan kutipan langsung
ataupun kutipan tidak langsung.
E. Tehnik Analisis Data
Adapun tekhnik analisa data yang digunakan yaitu sebagai berikut:
1. Analisis deskriptif
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Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui
data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono. 2010:29).
Metode deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status kelompok
manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang.
Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antara fenomena yang diselidiki (Khalifah, 2009: 19- 20).
Adapun analisis Deskriptif yang digunakan  adalah analisis deskriptif
kuantitatif dengan rumus sebagai berikut:
a. Mengukur nilai rerata̅ = ∑
b. Mengukur data
1) Rentang nilai




Analisis inferensial digunakan untuk menguji kebenaran dan menjawab
hipotesis, apakah penerapan software simulasi sebagai media belajar dapat
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meningkatkan keterampilan peserta didik kelas X1 SMAN 2
POLOMBANGKENG UTARA. Dengan demikian langkah-langkah analisis
inferensial adalah sebagai berikut:
a. Membuat hipotesis dalam uraian kalimat
Ho= Tingkat keterampilan Peserta didik setelah penggunaan Software
Simulasi EWB Multisim lebih kecil atau sama dengan dari nilai
standar KKM (75).
H1= Tingkat keterampilan Peserta didik setelah penggunaan Software
Simulasi EWB Multisim lebih besar dari nilai standar KKM (75).
b. Membuat hipotesis dalam bentuk model statistik
t = √
Ho = ≤ 0
H1 = > 0
Keterangan:
0 = nilai yang dihipotesiskan= nilai rata-ratas = simpangan baku
n = jumlah sampel
c. Menentukan resiko kesalahan α (taraf signifikan)
d. Kaidah pengujian
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Jika : -ttabel (α, n-1) ≥ thitung, maka Ho diterima
Jika : -ttabel (α, n-1) < thitung, maka Ho ditolak




A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian
Setelah melakukan seminar proposal yang dilaksanakan pada hari Jumat
tanggal 09 Oktober 2015, peneliti melakukan perbaikan kepada kedua
pembimbing Bapak Dr. H. Muhammad Qaddafi, S.Si., M.Si dan Bapak Ali
Umardani, S.Pd., M.P.Fis yang telah dipercaya dan direkomendasikan ketua
jurusan pendidikan fisika untuk membimbing peneliti menyusun sebuah karya
ilmiah (skripsi). Validasi lembar observasi di laksanakan sebelum setelah proposal
oleh pembimbing I Bapak Dr. H. Muhammad Qaddafi, S.Si., M.Si. yang telah di
percaya oleh pembantu pembimbing karena judul skripsi peneliti berhubungan
dengan aspek psikomotorik peserta didik. Selanjutnya peneliti mengurus surat izin
penelitian di Ruang Akademik Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada tanggal 2
Mei 2016. Setelah semua persuratan rampung, peneliti menyerahkan pada kepala
Sekolah SMA Negeri 2 Polombangkeng Utara yaitu Ibu Arnawati, S.Pd untuk
diberikan izin melakukan penilitian di SMA NEGERI 2 POLOMBANGKENG
UTARA. Setelah diberi izin oleh kepala SMA NEGERI 2 POLOMBANGKENG
UTARA, peneliti mempersiapkan alat dan bahan ajar yang akan digunakan serta
lembar observasi yang akan digunakan untuk mengobservasi keterampilan proses
sains responden atau peserta didikdengan memperbanyak atau menggandakan
lembar observasi sebanyak 22 buahsesuai dengan jumlah peserta didik di kelas X-
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1yaitu sebanyak 22 orang peserta didik. Selanjutnya setelah instrumen telah siap,
maka peneliti melakukan proses pengambilan data.
B. Deskripsi Pengambilan Data Penelitan
Responden dalam penilitian ini adalah para peserta didik kelas X-1
sebanyak 22 orang. Penelitian ini dilaksanakan pada hari kamis tanggal 07 Mei
dari pukul 09.00-10.30 WITA bertempat di kelas X-1. Sebelum melakukan proses
penelitian dalam hal ini pengambilan data keterampilan proses sains, terlebih
dahulu peneliti membagi para peserta didik kedalam 5 kelompok, sehingga
masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang peserta didik. Untuk mempermudah
dalam mengarahkan peserta didik pada saat proses belajar mengajar pada materi
Listrik Dinamis, terlebih dahulu peneliti memberikan materi yang berkenaan
dengan Listrik Dinamis dan Membuat Rangkaian menggunakan Software simuasi.
Pemberian materi ini berlangsung selama 3 Pertemuan pertama Materi Rangkaian
Seri dan Rangkaian Paralel, Pertemuan kedua pada tanggal 9 Mei 2016 dengan
materi Rangkaian Kombinasi Seri Paralel, dan Pertemuan Kertiga Peneliti
mengajarkan Materi Hukum OHM. Pertemuan ke 4 diberikan materi, peneliti
membagikan modul percobaan untuk membuat  Rangkaian Seri, Rangkaian
Paralel dan Hukum OHM  pada masing-masing kelompok dengan menggunakan
Software. Setelah itu peneliti mengetes satu persatu kepada objek yang ingin
diteliti. Selanjutnya Observer melakukan pengambilan data keterampilan proses
dengan menggunakan indikator-indikator yang tertera pada lembar observasi.
Setelah semua selesai maka berakhir pula pengambilan data penilitiannya.
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C. Langkah Pengenalan Software  dan Pengambilan data
Pada saat dilakukan observasi awal, para peserta didik sebelumnya
hanya diberikan materi yang berkaitan dengan Listrik dinamis. Pengenalan
sofware yang dilakukan oleh observer yaitu dengan meperkenalkan Sofware yang
digunakan dan cara menggunakannya dengan  menghubungkan dengan materi
listrik dinamis. Selama 3 pertemuan observer memberikan materi dan
penggunaaan software simulasi EWB (Multisim). Tahap selanjutnya di hari ke  4
observer melakukan pengamatan terhadap peserta didik saat para peserta didik
merangkai alat dan bahan sesuai dengan prosedur yang telah tertera dalam modul
dan kemudian  observer memberikan penilaian pada indikator keterampilan proses
sains yang berkaitan dengan apa yang sedang dilakukan oleh peserta didik sesuai
dengan kriteria yang peserta didik capai pada indikator tersebut. Setiap tahapan-
tahapan prosedur kerja yang dilakukan oleh peserta didik akan terus berlanjut jika
observer telah selesai memberikan penilaian. Dan untuk indikator seperti
mengamati dan membuat hipotesis, penilaian peserta didik dilihat dari kriteria
jawaban atas pertanyaan dari observer yang berkaitan dengan indikator. Dan
untuk indikator seperti membuat tabel, penilaian akan diberikan sesuai dengan
tabel yang dibuat oleh peserta didik . Penilaian yang dilakukan oleh observer pada
tahap observasi awal akan berakhir setelah observer telah menilai tahapan semua
tahapan yang dilakukan oleh peserta didik.
Berdasarkan hasil pengamatan observer, dapat terlihat bahwa langkah-
langkah dan tata cara penilaian yang dilakukan oleh observer memiliki beberapa
kekurangan diantaranya kebanyakan dari peserta didik meniru jawaban teman
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disampingnya ketika diberikan pertanyaan sesuai indikator oleh observer hal ini
dikarenakan observer akan selalu memberikan pertanyaan yang serupa kepada
peserta didik.
D. Hasil Penelitian
Dari sekian banyak jenis keterampilan proses sains yang terlampir di
tinjauan teoritis, hanya beberapa item saja yang termuat didalam lembar observasi
yaitu (1) Mengamati/mengobservasi; (2) Berhipotesis; (3) Merencanakan
percobaan; (4) Menggunakan alat dan bahan; dan (5) Berkomunikasi. Hal ini
dikarenakan dalam penelitian yang dilakukan, peneliti bermaksud untuk
memfokuskan kepada pencapaian kelima keterampilan diatas untuk para peserta
didik. Sehingga data-data mengenai keterampilan proses sains peserta didik yang
diperoleh menggunakan lembar observasi dapat dianalisis baik secara deskriptif
maupun secara inferensial.
a. Gambaran Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas X-1 SMA Negeri
2 Polombangkeng Utara dengan menggunakan software simulasi
Gambaran perolehan skor keterampilan proses sains peserta didik dengan
menggunakan software simulasi dapat dilihat pada tabel 1 yang terdapat di
lampiran 1
Berdasarkan data pada tabel tersebut, maka dibuat tabel distribusi frekuensi
data tunggal keterampilan proses sains peserta didik. Sehingga diperoleh hasil
analisis yang disajikan pada tabel berikut:
51














Sehingga rata-rata keterampilan proses sains yang diperoleh ialah sebesar
79,02. Selain itu untuk mengetahui tingkat sebaran data, peneliti mencari rentang
nilai dan nilai standar deviasi. Sehingga berdasarkan tabel distribusi frekuensi,
diperoleh retang nilai sebesar 24 dan nilai standar deviasi sebesar 3,56 sebagaimana
tertera pada lampiran analisis data.
Selanjutnya peneliti mengkategorikan tingkat keterampilan proses sains
peserta didik Kelas X-1 SMA Negeri 2 Polombangkeng Utara dengan
menggunakan software simulasiberdasarkan tabel kategorisasi hasil belajar
psikomotorik/keterampilan fisika peserta didik menurut Permendikbud No. 81 C
Tahun 2013 dibawah ini
Tabel 4.2 KategoriKeterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas X-1 SMA Negeri
2 Polombangkeng Utara dengan menggunakan software simulasi
X Frekuensi Persentase (%) Predikat Kategori
0 – 45 0 00,00 D- Kurang
46 – 50 0 00,00 D Kurang
51 – 55 0 00,00 C- Cukup
56 – 60 0 00,00 C Cukup
61 – 65 1 4.55 C+ Cukup
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X Frekuensi Persentase (%) Predikat Kategori
66 – 70 0 00,00 B- Baik
71 – 75 4 18.18 B Baik
76 – 80 10 45.45 B+ Baik
81 – 85 5 22,72 A- Sangat Baik
86 – 100 2 9,09 A Sangat Baik
Σ 22 100,00 - -
Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa 9,09 % dari 22 peserta didik
berada pada kategori keterampilan proses sains sangat baik dengan predikat A,
22,72 % dari 22 peseta didk berada pada kategori keterampilan proses sains baik
dengan predikat A-, 45,45% dari 22 peseta didk berada pada kategori
keterampilan proses sains baik dengan predikat B+, 18,18 % dari 22 peseta didk
berada pada kategori keterampilan proses sains baik dengan predikat B dan 4,45
dari 22 peseta didk berada pada kategori keterampilan proses sains baik dengan
predikat C+ . Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai keterampilan proses sains
peserta didik kelas X-1 dengan menggunakan software simulasi EWB (multisim)
berada pada rentang 61 – 65, 71 -75, 76 – 80, 81 – 85 dan 86 - 100. Ilustrasi
mengenai kategori keterampilan proses sains peserta didik kelas X-1 SMA Negeri
2 Polombangkeng Utara dengan mendapatkan menggunakan software simulasi
EWB (Multisim) dapat ditunjukkan pada gambar dibawah ini.
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Gambar 4.1: Grafik Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas X-1 SMA
Negeri 2 Polombangkeng Utara dengan menggunakan software
simulasi
Setelah mengetahui kategori keterampilan proses sains setelah diberikan
pelatihan, dimana hal ini hanya bergantung pada hasil akhir yang dicapai oleh
setiap peserta didik. Namun hal ini pula tidak dapat menggambarkan secara detil
bagaimana pencapaian peserta didik pada tiap-tiap indikator keterampilan proses
sains. Sehingga untuk mengetahui tingkat pencapaian keterampilan proses sains
peserta didik pada tiap-tiap indikator terhadap penggunanaan software simulasi





































Frekuensi 0 0 0 0 1 0 4 10 5 2
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Tabel 4.3
Persentase Perolehan Skor Tiap-tiap Keterampilan Proses Sains Peserta
Didik Kelas X1 SMA Negeri 2 Polombangkeng Utara dengan Menggunakan
Software Simulasi.
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa setelah penggunaan software
simuasi elektronika, keterampilan proses sains peserta didik sudah tergolong
dalam kategori tinggi. Hal ini dibuktikan dengan sebagian besar peserta didik
kelas X1 SMA Negeri 2 Polombangkeng Utara memperoleh skor 5, 4, dan 3 untuk
setiap jenis keterampilan proses sains pada tiap-tiap indikator.
2. Statistik Inferensial
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji-t. Hasil pengujian
yang diperoleh yaitu thitung= 5,29 dan ttabel= 1,717dengan taraf signifikan 5% atau
0,05 adalah Hoditolak dan Ha diterima.Untuk membuat keputusan apakah dalam
penelitian ini Ha diterima dan H0 ditolak maka harga t hitung dibandingkan
No Keterampilan Proses Sains Indikator
Persentase Perolehan Skor
(%)
5 4 3 2 1
1 Mengamati/mengobservasi
1 0 72,7 22,7 4,5 0
2 18,2 27,3 54,5 0 0
2 Berhipotesis 1 4,5 50 40.9 4,5 02 13,6 63,6 22,7 0 0
3 Merencanakan percobaan
1 13,6 45,5 36,4 4,5 0
2 13,6 59,1 27,3 0 0
3 81,8 13,6 4,5 0 0
4 4,5 45,5 45,5 4,5 0
4 Menggunakan alat dan bahan 1 95,5 4,5 0 0 0
2 86,4 13,6 0 0 0
5 Berkomunikasi
1 86,4 9,1 4,5 0 0
2 4,5 22,7 68,2 4,5 0
3 0 68,2 31,8 0 0
4 9,1 22,7 63,6 4,5 0
5 0 27,3 72,7 0 0
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dengan harga t tabel (dalam lampiran). Untuk melihat harga t tabel, maka
didasarkan pada (dk) derajat kebebasan, yang besarnya adalah n – 1, yaitu 22 – 1
= 21. Bila taraf kesalahan ditentukan ( ) 5%, sedangkan pengujian hipotesis
dilakukan dengan uji satu pihak , maka harga t tabel adalah 1,717 setelah
diperoleh tHitung = 5,29 dengan tHitung> tTabel (5,29> 1,717) maka H0 ditolak dan
Ha diterima.Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan
proses sains Peserta Didik Kelas X-1 SMA Negeri 2 Polombangkeng Utara
dengan menggunakan software simulasi EWB (Multisim) sebagai media belajar.
E. Pembahasan
1. Gambaran Keterampilan Proses Sains Peserta Didik Kelas X-1 SMA
Negeri 2 Polombangkeng Utara terhadap penggunaan software simulasi
elektronika
Variabel yang diukur pada penelitian ini adalah keterampilan proses sains
peserta didik kelas X-1 SMA Negeri 2 Polombangkeng Utarayang berjumlah 22
orang peserta didik dengan menggunakan instrumen lembar observasi
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif, peneliti memperoleh
nilai rata-rata keterampilan proses sains peserta didik dengan menggunakan media
belajar Sofware simulasi EWB (Multisim) adalah sebesar 79,02. Selain itu, rentang
nilai tertinggi dan terendah  diperoleh nilai 24, standar deviasi yang diperoleh
adalah sebesar 5,35. Jika dilihat dari nilai keterampilan proses sains setiap peserta
didik, 1 orang peserta didik mendapatkan nilai pada rentang 61 – 65 dimana nilai
keterampilan proses sains yang termasuk dalam rentang ini tergolong kategori
cukup  dengan predikat  C+ dan dengan persentase 4,45 %, 4 orang orang peserta
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didik memperoleh nilai keterampilan proses sains pada rentang 71 – 75 dimana
nilai keterampilan proses sains yang termasuk pada rentang ini tergolong kategori
sangat baik dengan predikat B dan dengan persentase sebesar 18,18 %, 10 orang
orang peserta didik memperoleh nilai keterampilan proses sains pada rentang 76 –
80 dimana nilai keterampilan proses sains yang termasuk pada rentang ini tergolong
kategori baik dengan predikat B+ dan dengan persentase sebesar 45,45 %,4 orang
orang peserta didik memperoleh nilai keterampilan proses sains pada rentang 81 –
85 dimana nilai keterampilan proses sains yang termasuk pada rentang ini tergolong
kategori sangat baik dengan predikat B+ dan 3 orang orang peserta didik
memperoleh nilai keterampilan proses sains pada rentang 86 – 100 dimana nilai
keterampilan proses sains yang termasuk pada rentang ini tergolong kategori sangat
baik dengan predikat A dan dengan persentase sebesar 13,64 % dari 22 orang
peserta didik.
Berdasarkan data persentase perolehan skor keterampilan proses sains
peserta didik kelas X-1 SMA Negeri 2 Polombangkeng Utara dengan
menggunakan software simulasi terlihat bahwa sebagian besar peserta didik
memperoleh skor 3, 4, atau 5 pada setiap indikator-indikator keterampilan proses
sains yang terdapat pada lembar observasi. Baiknya nilai keterampilan proses
sains yang diperoleh peserta didik kelas X-1 SMA Negeri 2 Polombangkeng
Utara dengan menggunakan software simulasi EWB (Multisim) disebabkan
karena para peserta didik sangat antusias dalam mengikuti pelajaran dengan
menggunakan media belajar, peserta didik baru mendapatkan pemberian materi
mengenai listrik dinamis dengan menggunakan media belajar seperti ini sehingga
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memberikan dampak yang positif kepada para peserta didik sehingga dapat
mempermudah peneliti dalam memberikan pelatihan.
2. Hasil Statistik Inferensial
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan uji-t. Hasil pengujian
yang diperoleh yaitu thitung= 5,29 dan ttabel= 1,717dengan taraf signifikan 5% atau
0,05 adalah Hoditolak dan Ha diterima.Untuk membuat keputusan apakah dalam
penelitian ini Ha diterima dan H0 ditolak maka harga t hitung dibandingkan
dengan harga t tabel (dalam lampiran). Untuk melihat harga t tabel, maka
didasarkan pada (dk) derajat kebebasan, yang besarnya adalah n – 1, yaitu 22 – 1
= 24. Bila taraf kesalahan ditentukan ( ) 5%, sedangkan pengujian hipotesis
dilakukan dengan uji satu pihak , maka harga t tabel adalah 1,717 setelah
diperoleh tHitung = 5,29 dengan tHitung> tTabel (5,29> 1,717) maka H0 ditolak dan
Ha diterima.Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan
proses sains Peserta Didik Kelas X-1 SMA Negeri 2 Polombangkeng Utara
dengan menggunakan software simulasi EWB (MULTISIM).
Terdapatnya Peningkatan keterampilan proses sains peserta didik yang diperoleh
dengan menggunakan media belajar software simulasi EWB (MULTISIM)
disebabkan karena para peserta didik hanya diminta merangkai sendiri sesuai
dengan modul yang telah diberikan meskipun ada kemungkinan baiknya nilai
keterampilan proses sains  sebelum diberikan pelatihan, namun karena kondisi
peserta didik yang sebelumnya sangat jarang mendapatkan proses pembelajaran
yang berbasis teknologi dan proses menyebabkan dibawah rata-ratanya nilai
keterampilan proses sains  yang mereka peroleh. Maka dari itu peserta didik perlu
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dibimbing (diberi perlakuan) dalam merangkai rangkaian menggunkan software
simulasi EWB (Multisim) ini sehingga dapat meningkatkan keterampilan proses






Berdasarkan penelitin yang dilakukan peneliti, dapat disimpulan dari hasil
penelitian ini sebagai berikut:
1. Penggunaan  software simulasi elektonika sebagai media belajar pada
pokok bahasan listrik dinamis untuk meningkatkan keterampilan peserta
didik Kelas X1 SMA Negeri 2 Polombangkeng Utara, Kab Takalar,
memberikan hasil positif dalam meningkatkan keterampilan peserta
didik. Hal ini terbukti setelah dilakukan analisis data, ditemukan
sebanyak 77,27% siswa memiliki nilai di atas KKM.
B. Saran
Berdasasakan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peniliti, Maka
peneliti menyarankan hal-hal sebagai sebrikut:
1. Bagi sekolah,seharusnya sekolah tidak hanya memberikan pelajaran
secara konvensional tapi juga memfasilitasi peserta didik dengan
praktikum terhadap materinya, agar siswa tidak hanya menguasai
pembelajaran secara kognitif dan afektif saja, tetapi juga
psikomotoriknya.
2. Bagi penelii selanjutnya, apabila ingin melakukan penelitian dengan
judul yang sama maka peneliti selanjutnya harus lebih kreatif dalam
mengembangkan media belajar yang dapat menunjang proses
pemahaman siswa terhadap materi yang ingin diajarkan.
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3. Bagi pengembangan ilmu, diharapkan software ini dapat menjadi




Abungu, Hesbon E dkk. 2014. Journal Of Educational And Social Research Vol.4
No. 6: The Effect Of Sains Process Skill Teaching Of Secondary School
Students Achievment in Chemistry In Nyando District. Kenya: MCSER
Publisher.
Akinbobola, Akinyemi O. dkk. 2010. America – Eurasian Journal Of Scientific
Research: Analysis Of Science Process Skill in West Africa Senior Secondary
School Certificate Physics Practical Examinations in Nigeria. Nigeria: IDOSI
Publication.
Ango L, Mary. 2002. Mastery Of Science Precess Skills and Their Effecrive Use in
the Teaching of Science: An Educology of Science Education in Nigerian
Context. International Journal of Educology, Volume 16, No. 1.
Arief S. Sadiman, dkk. (2011). Media Pendidikan, Pengertian pengembangan, dan
Pemanfaatannya. Jakarta: Rajawali Pers
Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Rineka Cipta.
Arikunto. 2005. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (edisi revisi). Jakarta: Bumi
Aksara.
Arikunto, S. 2010. Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.
Azhar Arsyad. (2011). Media Pembelajaran. Jakarta: Rieneka Cipta.
Budiastuti, D.F. 2010. Keterampilan Berkomunikasi Siswa SMA Kelas XI Pada
Pembelajaran Larutan Penyangga Melalui Metode Praktikum Berbasis
Material Lokal. (Skripsi). Jurusan Pendidikan Kimia, Universitas Pendidikan
Indonesia, Bandung.
Dalyono, M. 2001. Psikologi Pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta.
Dimyati and Mudjiono. 2006. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT Rineka Cipta.
Electronics Workbench
Fraenkel, J. R., Norman, E. W., & Helen, H. H. 2009.How to Design and Evaluate
Research in Education. 7th Edition. New York: McGraw-Hill Education.
62
Harlen, Wayne. 1992. The Teaching of Science: Studies in Primary Education.
London: David Fulthon Publishing Company.
Hau, Erich, 2005, Wind Turbin  :  Fundamentals, Technologies, Application and
economic, (diterjemahkan dalam bahasa Inggris oleh : Horst Von Renouard),
edisi ke-2, Springer : Berlin, Germany.
Hidayat, T. 2009. Analisis Keterampilan Observasi Siswa SMA Kelas X Dalam
Praktikum Teradisi Audio Visual Pada Sub Materi Pokok Larutan Elektrolit.
dan Non Elektrolit.  (Skripsi). Jurusan Pendidikan Kimia, Universitas
Pendidikan Indonesia, Bandung.
Kurnia, E. 2010. Analisis Keterampilan Proses Sains Siswa SMA Pada
Pembelajaran Sistem Koloid Menggunakan Metode Praktikum Berbasis
Masalah. (Skripsi). Jurusan Pendidikan Kimia, Universitas Pendidikan
Indonesia, Bandung.
Marzano, R. 2013. Seni dan Ilmu pengajaran. Jakarta: PT Indeks
Mei Yew Teo, Grace. 2007. Promoting Science Procces Skills and The Relevance of
Science Through Science Alive Programme, Proceedings of the Redesigning
Pedagogy: Culture, Knowledge and Understanding Conference.
Singapore.Slameto.  2003. Belajar dan  Faktor-Faktor  yang
Mempengaruhinya. Jakarta: Renika Cipta.
National Instruments Electronics Workbench Grup
Oemar Hamalik. (2009). Psikologi Belajar & Mengajar. Bandung: Sinar Baru
Algensindo
Riduwan. 2009. Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru-Karyawan dan Peneliti
Pemula. Bandung: Alfabeta.
Rustaman, Nuryani dkk. 2005. Strategi Belajar Mengajar Biologi. Cetakan .,
Malang: Universitas Negeri Malang.
Sevilla, C. 2007. Resecarch Methods. Florentino St Queron City: Rex Book Store.
Soni ramadhan. (2011). Efektivitas Penggunaan Media Simulasi Virtual pada
Pembelajaran Konseptual Interaktif dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep
Fisika dan Meminimalkan Miskonsepsi Siswa.
(http://repository.upi.edu/operator/upload/s_pfis_053733_chapter2.pdf, diakses
pada 6 Maret 2012).
63
Sriyono. 1992. Teknik Belajar Mengajar Dalam CBSA. Jakarta: Rineka Cipta
Sudjana. 2005. Metode Statistika. Bandung: Tarsito.
Sudjana, N. 2009. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja
Rosdakarya.
Sugiyono. 2015. Metodologi Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta.
SumantridanPermana. 2001. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: CV. Maulana
Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain. (2010). Strategi Belajar Mengajar. Jakarat:
Rineka Cipta




Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Polut.
Mata Pelajaran : Fisika.
Kelas/Semester : X/2
SK : 5. Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai penyelesaian masalah dan berbagai produk teknologi.

























































































































































































































Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Polut
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X/2
Standar Kompetensi : Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai penyelesaian masalah dan
berbagai produk teknologi.
Kompetensi Dasar : 1. Menggunakan alat ukur listrik
2.  Memformulasikan besaran-besaran listrik rangkaian tertutup
sederhana
(satu loop).
Indikator : Peserta didik dapat:
1. menjelaskan rangkaian seri parallel dengan benar, dan
2. menerapkan kaidah rangkaian seri parallel pada rangkaian
kelistrikan dengan baik dan benar.
3. menjelaskan pengertian Hukum Ohm dengan benar, dan
4. menggunakan Hukum Ohm dalam rangkaian kelistrikan dengan
baik dan benar.
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
Pertemuan : 4
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran mata diklat Fisika pada pertemuan ini, diharapkan
peserta didik dapat:
1.   menjelaskan pengertian rangkaian seri parallel dengan benar, dan
2.   menerapkan kaidah rangkaian seri parallel pada rangkaian kelistrikan dengan baik dan
benar.
B. Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran secara garis besar mencakup:
1.   pengertian rangkaian seri parallel (campuran), dan
2.   penggunaan kaidah rangkaian seri parallel pada rangkaian kelistrikan.
C. Media Pembelajaran
Media pembelajaran yang digunakan adalah papan tulis, kapur, spidol, penghapus, LCD,
Software Electronics Workbench.
D. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran yang digunakan adalah ceramah, diskusi teman sejawat, dan tanya
jawab.
E. Aspek Life Skill
Setelah mengikuti pembelajaran ini diharapkan dalam kehidupannya:
 siswa mampu membuat bermacam-macam rangkaian kelistrikan arus searah.
F. Karakter yang Dibangun




Kegiatan Guru ∑ menit Siswa
Pembukaan 1. Salam pembuka






tentang  hukum Ohm ,
rangkaian seri, dan rangkaian
parallel
5.Motivasi:
Apabila materi ini dikuasai
dengan baik, maka   peserta
didik dapat mengikuti analisis
yang lebih kompleks dengan
baik.  Hal  ini disebabkan,
materi yang diberikan







































25 1. Berdiskusi dengan
teman
2. Mencatat hasil diskusi
3. Membantu
menjelaskan kepada












hasil diskusi kelompok lain
4.Menjelaskan ulang hasil
diskusi siswa
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H. Sumber Belajar
Sumber belajar yang digunakan adalah sebagai berikut.
1. K. Marthin, Buku Fisika Kelas X Jakarta Erlangga 2011
I. Penilaian









Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Polut
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X/2
Standar Kompetensi : Menerapkan konsep kelistrikan dalam berbagai penyelesaian masalah dan
berbagai produk teknologi.
Kompetensi Dasar : 1.  Menggunakan alat ukur listrik
2.  Memformulasikan besaran-besaran listrik rangkaian tertutup
sederhana
(satu loop).
Indikator : Peserta didik dapat:
1. menjelaskan rangkaian seri parallel dengan benar, dan
2. menerapkan kaidah rangkaian seri parallel pada rangkaian
kelistrikan dengan baik dan benar.
3. menjelaskan pengertian Hukum Ohm dengan benar, dan
4. menggunakan Hukum Ohm dalam rangkaian kelistrikan dengan
baik dan benar.
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit
Pertemuan : 4
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran mata diklat Fisika pada pertemuan ini, diharapkan
peserta didik dapat:
1.   menjelaskan pengertian rangkaian seri parallel dengan benar, dan
2.   menerapkan kaidah rangkaian seri parallel pada rangkaian kelistrikan dengan baik dan
benar.
B. Materi Pembelajaran
Materi pembelajaran secara garis besar mencakup:
1.   pengertian rangkaian seri parallel (campuran), dan
2.   penggunaan kaidah rangkaian seri parallel pada rangkaian kelistrikan.
C. Media Pembelajaran
Media pembelajaran yang digunakan adalah papan tulis, kapur, spidol, penghapus, LCD,
Software Electronics Workbench.
D. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran yang digunakan adalah ceramah, diskusi teman sejawat, dan tanya
jawab.
E. Aspek Life Skill
Setelah mengikuti pembelajaran ini diharapkan dalam kehidupannya:
 siswa mampu membuat bermacam-macam rangkaian kelistrikan arus searah.
F. Karakter yang Dibangun
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H. Sumber Belajar
Sumber belajar yang digunakan adalah sebagai berikut.
1.   K. Marthin, Buku Fisika Kelas X Jakarta Erlangga 2011
I. Penilaian









A. Tabel Peserta Didik
No. Nama Peserta Didik
Mengamati Berhipotesis MerencanakanPercobaan
Menggunakan
Alat Dan Bahan Berkomunikasi Jumlah
Skor Nilai
I II I II I II III IV I II I II III IV IV
1 Abd. Rahmat Ishak 2 3 2 4 2 3 4 2 5 5 3 3 3 3 3 47 62.6
2 Ahmad Syam Insagi 4 3 3 4 3 3 5 3 5 5 5 3 4 3 3 56
3 Akbar Sanjana 3 3 4 3 4 4 5 3 5 5 5 3 4 3 3 57
4 Alda Risma Hamsah 4 3 3 4 3 4 5 3 5 5 5 3 4 3 3 57
5 Haslinda 3 3 4 5 3 4 3 3 5 5 5 3 4 3 3 56 7
6 Hasnawati 3 3 4 4 4 4 5 3 5 5 5 3 4 3 4 59 7
7 Hendra Rasyid 4 4 3 3 3 4 5 3 5 4 5 3 4 4 4 58 773
8 Irma 4 5 4 3 4 4 5 4 5 5 5 4 4 3 4 63 84
9 Junaedi 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 3 3 64 85
10 Kasmawati 4 4 4 3 4 5 5 3 5 5 5 2 4 3 3 59 78.
11 Krisdayanti 4 5 4 5 5 4 5 3 5 5 5 3 4 5 3 65 86.
12 Mahendra 4 3 3 4 3 4 5 4 5 5 5 3 3 4 3 58 77.
13 Muh. Akran 4 3 3 5 4 3 5 3 5 5 5 3 4 3 3 58 77.
14 Muhammad Yasin 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 3 4 62 82.
15 Mukhtar 4 4 3 4 3 5 5 4 5 4 5 3 4 2 3 58 77.
16 Mursalim 3 3 3 3 4 3 5 4 5 5 5 4 3 3 3 56 74.
17 Nurhalim Putra 3 4 4 4 3 3 5 4 5 5 5 3 4 3 3 58 77.
18 Nurhidayat 67
19 Nurlinda 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 3 63 84
20 Riska 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 3 3 4 3 61 81
21 Syahrul Efendi 4 3 3 4 4 3 5 3 5 5 5 3 3 3 4 57 76
22 Wahyudin Nurilahi 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 5 3 3 4 3 57 74.
Lampiran 3
Lembar Observasi
LEMBAR OBESRVASI KETERAMPILAN PROSES
PESERTA  DIDIK  DALAM MENGGUNAKAN EWB MATERI LISTRIK DINAMIS
(RANGKAIAN SERI, RANGKAIAN PARALEL DAN HUKUM OHM)
Nama :
NIS :
Sekolah : SMA Negeri 2 Polut
Jenis Kurikulum : KTSP
No Keterampilan Indikator Skor
1 2 3 4 5
1. Mengamati/mengobservasi 1. Mengamati ciri rangkaian seri dan rangkaian paralel
2. Mengumpulkan fakta yang relevan dengan mencatat
resistor yang digunakan
2. Berhipotesis 1. Merangkai lebih dari satu dugaan sementara mengenai
rangkaian seri dan rangkaian paralel
2. Mengetahui pemecahan masalah terkait rangkaian seri dan
rangkaian paralel
3. Merencanakan percobaan 1. Menentukan alat dan bahan yang akan digunakan.
2. Menentukan variabel rangkaian seri dan rangkaaian paralel
3. Menentukan apa yang akan diamati dan dicatat ketika
membuat rangkaian seri dan rangkaian paralel.
4. Menentukan langkah kerja yang akan digunakan
4. Menggunakan alat dan bahan 1. Mengfungsikan alat dan bahan yang digunakan dengan
benar
2. Terampil memposisikan alat dan bahan dalam percobaan
hukum Ohm
5 Berkomunikasi 1. Menggambarkan table percobaan
2. Menyusun  dan  menyampaikan laporan percobaan Hukum
Ohm sederhana sistematis
3. Menjelaskan hasil percobaan  atau penelitian
4. Membaca table percobaan
5. Mendiskusikan hasil kegiatan, suatu  masalah atau suatu
peristiwa di kehiupan sehari-hari terkait dengan rangkaian
seri, rangkaian paralel dan hukum Ohm
KRITERIA PENGSKORAN
No Keterampilan Kriteria Penskoran
1. Mengamati/mengobservasi 1. 5 = Mengetahui ciri-ciri rangkaian seri dan rangkaian paralel dengan tepat
4 = Mengetahui ciri-ciri rangkaian seri dan rangkaian paralel namun kurang tepat
3 = Mengetahui ciri-ciri rangkaian seri/rangkaian paralel dengan tepat
2 = Mengetahui ciri-ciri rangkaian seri/rangkaian paralel namun kurang tepat
1 = Tidak mengetahui ciri-ciri rangkaian seri dan rangkaian paralel
1. 5 = Mengetahui rangkaian dan mencatat resistor dengan tepat
4 = Mengetahui rangkaian dan mencatat resistor namun kurang tepat
3 = Hanya mengetahui rangkaian saja tanpa mencatat resistor
2 = Kurang tahu mengenai rangkaian dan tidak mencatat
1 = tidak tahu mengetahu rangkaian sama sekali.
2. Berhipotesis 2. 5 = Mengetahui rangkaian Seri dan Paralel dengan tepat
4 = Mengetahui rangkaian Seri dan Paralel namun kurang tepat
3 = Mengetahui rangkaian Seri atau parallel dengan tepat
2 = Mengetahui rangkaian Seri atau parallel namun kurang tepat
1 = tidak tahu mengetahu rangkaian sama sekali.
3. 5 = mengetahui pemecahan masalah mengenai rangkaian seri dan paralel dengan tepat
4 = mengetahui pemecahan masalah mengenai rangkaian seri dan paralel namun kurang tepat
3 = mengetahui pemecahan masalah rangkaian seri atau paralel dengan sempurna
2 = mengetahui pemecahan masalah rangkaian seri atau paralel namun kurang tepat
1 = tidak mengetahui pemecahan masalah terkait rangkaian.
3. Merencanakan percobaan 1. 5 = Dapat menentukan alat dan bahan yang akan digunakan secara cepat dan tepat
4 = Dapat menentukan alat dan bahan yang akan digunakan dengan tepat namun lambat
3 = Dapat menentukan alat dan bahan yang akan digunakan secara tepat
2 = Dapat menentukan alat dan bahan yang akan digunakan namun kurang tepat
1 = tidak dapat menentukan alat dan bahan yang akan digunakan.
2. 5 = Terampil menentukan variabel yang akan digunakan untuk rangkaian seri dan paralel
4 = Kurang terampil menentukan variabel yang akan digunakan untuk rangkaian seri dan paralel
3 = Terampil menentukan variabel yang akan digunakan untuk rangkaian seri/paralel saja
2 = Kurang terampil menentukan variabel yang akan digunakan untuk rangkaian seri/paralel saja
1 = Tidak Terampil menentukan variabel yang akan digunakan untuk rangkaian
3. 5 = mengetahui dan mencatat semua yang diamati dengan tepat dan jelas
4 = mengetahui dan mencatat semua yang diamati namun kurang tepat jelas jelas
3 = mengetahui semua yang diamati dengan tepat jelas jelas namun tidak mencatat
2 = mengetahui hanya beberapa yang diamati namun tidak mencatatnya
1 = tidak mengetahui apa yang diamati
3 5 = Melakukan percobaan sesuai prosedur kerja dengan tepat dan cepat
4 = Melakukan percobaan sesuai prosedur kerja dengan tepat namun lambat
3 = Melakukan percobaan sesuai prosedur kerja kurang tepat dan lambat
2 = Melakukan percobaan sesuai prosedur namun tidak tepat
1 = Melakukan percobaan tidak sesuai prosedur
4. Menggunakan alat dan bahan 1. 5 = Menggunakan alat dan bahan dan di rangkai sempurna
4 = Menggunakan alat dan bahan namun di rangkai kurang sempurna
3 = Menggunakan alat dan bahan namun di rangkai tidak sempurna
2 = Menggunakan alat dan bahan namun di rangkai tidak sempurna
1 = tidak tahu menggunakan alat dan bahan
2. 5 = Terampil menggunakan alat dan bahan dan di rangkai sempurna
4 = Terampil menggunakan alat dan bahan namun di rangkai kurang sempurna
3 = Terampil menggunakan alat dan bahan namun di rangkai tidak sempurna
2 = Kurang terampil menggunakan alat dan bahan namun di rangkai tidak sempurna
1 = tidak terampil menggunakan alat dan bahan
5 Berkomunikasi 1. 5 = Dapat menggambar tebel percobaan dengan tepat dan lengkap
4 = Dapat menggambar tebel percobaan dengan lengkap namun masih kurang jelas
3 = Dapat menggambar tebel percobaan namun masih kurang lengkap dan kurang jelas
2 = Hanya dapat menggambar table percobaan saja
1 = Tidak dapat menggambar laporan percobaan
2. 5 = Dapat meyusun laporan dengan sistematis dan jelas
4 = Dapat meyusun laporan dengan sistematis tapi kurang jelas
3 = Dapat menyusun laporan dengan jelas namun tidak sistematis
2 = Dapat menyusun laporan namun tidak sistematis dan kurang jelas
1 =  Tidak dapat menyusun laporan
3. 5 = Dapat menjelaskan hasil percobaan dengan dengan cepat dan jelas
4 = Dapat menjelaskan hasil percobaan dengan dengan cepat namun lambat
3 = Dapat menjelaskan hasil percobaan dngan lambat dan tidak jelas
2 = Tidak tepat dalam menjelaskan hasil percobaan
1 =  Tidak dapat menjelaskan apa-apa
4. 5 = Membaca tabel Percobaan dengan jelas dan lancar
4 = Membaca tabel Percobaan dengan jelas namun lambat
3 = Membaca tabel Percobaan dengan masih kurang jelas walaupun lancar
2 = Membaca tabel Percobaan dengan mkurang jelas dan tidak tepat
1 =  Tidak dapat membaca tabel percobaan
5. 5 = Mendiskusikan hasil percobaan dengan kompak bersama anggota kelompok
4 = Mendiskusikan hasil percobaan namun kurang kompak bersama anggota kelompok
3 = Mendiskusikan hasil percobaan namuntidak ada kekompakan sama sekali
2 = Mendiskusikan hasil percobaan hanya beberapa anggota saja
1 = tidak mendiskusikan hasil percobaanbersama kelompok
Keterangan
Skor 1 = sangat rendah, skor 2 = rendah, skor 3 = sedang, skor 4 = tinggi, skor 5 = sangat tinggi
Pedoman perhitungan perentase setiap indikator :
Persentase skor = 100
Pedoman penilaian jumlah nilai :
Nilai = 100




Tabel 1: Hasil Analisis Deskriptif Keterampilan Penggunaan Software
EWB Peserta didik Kelas X1 SMA Negeri 2 Polongbangkeng Utara
No Nama Siswa
Keterampilan Proses Sains Jml
Skor
Nilai
Akhr1 2 3 4 51 2 1 2 1 2 3 4 1 2 1 2 3 4 5
1 Abd. Rahmat Ishak 2 3 2 4 2 3 4 2 5 5 3 3 3 3 3 47 62.67
2 Ahmad syam Insagi 4 3 3 4 3 3 5 3 5 5 5 3 4 3 3 56 74.67
3 Akbar Sanjana 3 3 4 3 4 4 5 3 5 5 5 3 4 3 3 57 76
4 Alda Risma Hamsah 4 3 3 4 3 4 5 3 5 5 5 3 4 3 3 57 76
5 Haslinda 3 3 4 5 3 4 3 3 5 5 5 3 4 3 3 56 74.67
6 Hasnawati 3 3 4 4 4 4 5 3 5 5 5 3 4 3 4 59 78.67
7 Hendra Rasyid 4 4 3 3 3 4 5 3 5 4 5 3 4 4 4 58 77.33
8 Irma 4 5 4 3 4 4 5 4 5 5 5 4 4 3 4 63 84
9 Junaedi 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 3 3 64 85.33
10 Kasmawati 4 4 4 3 4 5 5 3 5 5 5 2 4 3 3 59 78.67
11 Krisdayanti 4 5 4 5 5 4 5 3 5 5 5 3 4 5 3 65 86.67
12 Mahendra 4 3 3 4 3 4 5 4 5 5 5 3 3 4 3 58 77.33
13 Muh. Akran 4 3 3 5 4 3 5 3 5 5 5 3 4 3 3 58 77.33
14 Muhammad Yasin 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 3 4 62 82.67
15 Mukhtar 4 4 3 4 3 5 5 4 5 4 5 3 4 2 3 58 77.33
16 Mursalim 3 3 3 3 4 3 5 4 5 5 5 4 3 3 3 56 74.67
17 Nurhalim Putra 3 4 4 4 3 3 5 4 5 5 5 3 4 3 3 58 77.33
18 Nurhidayat 4 3 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 65 86.67
19 Nurlinda 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 3 63 84
20 Riska 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 3 3 4 3 61 81.33
21 Syahrul Efendi 4 3 3 4 4 3 5 3 5 5 5 3 3 3 4 57 76
22 Wahyudin Nurilahi 4 3 4 4 3 4 5 4 4 4 5 3 3 4 3 57 74.67
Dari tabel di atas dapat dilihat kemampuan menggunakan
menggunakan Sofware simulasi, Maka untuk mengetahui rata-rata
kemampuan  peserta didik pada penngunaan Software EWB dilakukan
perhitungan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menghitung Rata-Rata






a. Mengukur Rentang Nilai
R = nMax - nNilai
=  86,67 – 62,67
= 24






Dari perhitungan di atas, Software EWB dapat mengetahui bahwa rata-rata
skor yang diperoleh siswa setelah diberikan tes adalah 79,02 dari skor maksimal
100 ,dengan nilai variansi sebesar 3,59 Nilai variansi menunjukkan bahwa data
yang telah diperoleh sudah berdistribusi normal dengan alasan nilainya lebih kecil
jika dibandingkan dengan nilai rata-rata yang diperoleh. Adapun jika
dikategorikan pada pedoman Depdikbud penilaian Psikomotorik Peserta didik
dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 2: Kategori Psikomotor Peserta didik
Konversi nilai
Predikat Kategori
Skala 100 Skala 4











Sumber : Standar yang ditetapkan Depdikbud 2013
Berdasarkan pengategorian keterampilan penggunaan SOFTWARE EWB
pada tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan penggunaan
SOFTWARE EWB peserta didik pada materi Listrik Dinamis : Hukum OHM
dapat dikategorikan baik. Hal ini dapat diperhatikan pada nilai rata-rata siswa
adalah 79,02 dari 22 siswa
B. Analisis Inferensial
Pada bagian ini, penulis menggunakan analisis inferensial (komparatif)
untuk mengolah data yang diperoleh dalam penelitian sehingga akan diketahui
perbedaan Pemahaman Keterampilan Penggunaan Software EWB Peserta didik
Kelas X1 SMA Negeri 2 Polongbangkeng Utara. Dengan kata lain, peneliti
menggunakan t-test sebagai uji statistik. Adapun langkah-langkahnya yaitu
sebagai berikut:
a. uji hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui jawaban sementara yang
dirumuskan dalam hipotesis penelitian dengan menggunakan uji t 2 pihak.
Ho = ≤ 0
H1 = > 0
Ho= Tingkat keterampilan Peserta didik setelah penggunaan Software
Simulasi EWB Multisim lebih kecil atau sama dengan dari nilai
standar KKM.
H1= Tingkat keterampilan Peserta didik setelah penggunaan Software
Simulasi EWB Multisim lebih besar dari nilai standar KKM.







Membandingkan thitung dengan nilai ttabel. Karena hipotesis peneliti
merupakan hipotesis uji dua pihak maka Ha diterima. jika thitung > ttabel yaitu 5,29 >
1,171 maka dapat diketahui bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yaitu tingkat
keterampilan penggunaan SOFTWARE EWB diatas nilai standar KKM peserta
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